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ABSTRAK

Stroop test telah lama dikenal oleh para ahli psikologi. Penggunaan stimulus kata
berwarna menjadi ciri khas metode ini. Metode Stroop test kian diminati dalam
penelitian kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang
penemuan metode ini, prinsip penggunaannya dan perkembangan Stroop test.
Metode yang digunakan adalah review artikel. Saat ini terdapat berbagai variasi
stimulus dalam penelitian dengan Stroop test. Banyak perangkat pendukung yang
melengkapi seperti komputer dan aplikasinya hingga virtual reality. Metode Stroop
test terus berkembang sejalan dengan luasnya aspek penelitian saat ini.
Implementasi Stroop test membutuhkan persiapan instrumen Stroop yang spesifik
dalam tahap persiapan penelitian.

Kata Kunci: Stroop Test, Kata Berwarna, Penelitian, Kesehatan.

I PENDAHULUAN

Stroop test telah lama diperkenalkan oleh J. Ridley Stroop dan dimanfaatkan
dalam penelitian (Stroop & Macleod, 1991)(MacLeod C. M., 1991). Metode ini
menggunakan cara sederhana untuk mengukur respon seseorang terhadap stimulus.
Stimulus yang umumnya digunakan adalah kata berwarna. Pengukuran dalam metode
Stroop test dapat dilakukan secara konventional dengan menghitung rata-rata waktu
antara munculnya stimulus dengan respon (Macleod, 1992) atau mengukurnya dengan
bantuan komputer (Penner et al., 2012).

Dalam kamus kedokteran Stroop test dikenal sebagai instrumen psikologi atau
psikiatri untuk menguji atau mengukur kemampuan seseorang mempertahankan
perhatiannya saat membaca atau menyebutkan warna pada kondisi normal atau dalam
kondisi sisertai gangguan atau inferensi (MacKinnon et al., 1985)(thefreedictionary,
2012).

Penggunaan Stroop test dalam bidang psikologi cukup luas, dan kini merambah
pada banyak aspek lain di bidang kesehatan. Perkembangan Stroop test menarik untuk
diamati mulai dari beragam jenis stimulus yang digunakan, perangkat pendukung,
hingga tujuan penelitiannya.

Untuk itu studi ini dilakukan untuk memberikan gambaran singkat tentang
penggunaan Stroop test dalam penelitian kesehatan. Saat ini Stroop test telah menjadi
bagian dari pengembangan ilmu yang lebih spesifik seperti neuropsikologi yang banyak
menelaah aspek kognitif (Scarpina & Sofia Tagini, 2017).
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II STUDI PUSTAKA

Stroop test diperkenalkan secara luas oleh seorang ahli bernama J. Ridley Stroop.
sejak ia mempublikasikan hasil penelitiannya pada tahun 1935 di Journal of Experimental
Psychology (Stroop & Macleod, 1991)(Macleod, 1992)(MacLeod C. M., 1991).

Beberapa kata yang digunakan dalam penelitiannya dituliskan dalam bahasa
Inggris, Lalu kata-kata tersebut dicetak atau diwarnai dengan lima warna berbeda.
Dalam penelitiannya J. Ridley Stroop membuat kartu berisi kata red, blue, green, brown
and purple, yang kata-kata ini dicetak dengan dengan 5 warna berbeda yaitu merah, biru,
hijau, coklat dan ungu. Kata dalam kartu tersusun dalam baris dan kolom berisi 10 x 10
kata (MacLeod C. M., 1991).

J. Ridley Stroop melakukan dua tahap eksperimen. Eksperimen pertama ia
menggunakan dua kelompok kata. Kelompok kata pertama dituliskan kata yang tercetak
dengan tinta hitam dan kelompok kata kedua dicetak sesuai antara kata dan warnanya.
Pada penelitian pertama ini ia memperoleh hasil pengukuran bahwa waktu rata-rata
subyek penelitian membaca kedua kelompok kata tersebut memiliki perbedaan sebesar
5,6% (MacLeod C. M., 1991).

Pada eksperimen kedua J. Ridley Stroop menggunakan kotak berwarna dan kata
berwarna. Kata berwarna yang dibuat dalam ekperimen ini sengaja diberi warna berbeda
dengan katanya. Eksperimen ini dibuat agar ada unsur inferensi atau gangguan dalam
proses membaca kata. Subyek penelitian diminta menyebutkan warna dari katanya.
Hasil yang diperoleh adalah waktu rata-rata subyek penelititan menyebutkan warna
antara kotak berwarna dan kata berwarna berbeda 73% (MacLeod C. M., 1991).
Fenomena inilah yang kemudian dikenal sebagai efek Stroop.

Jauh sebelum J. Ridley Stroop mempublikasikan hasil penelitiannya. Fenomena
Stroop ini sudah diamati oleh para peneliti lainnya. Penggunaan metode Stroop telah
dilakukan oleh James McKeen Cattell, seorang psikologi asal Amerika. Dalam
disertasinya James mengungkap bahwa seseorang membutuhkan waktu lebih panjang
untuk menyebutkan karakteristik obyek atau sesuatu tentang obyek, misal warnanya
dibandingkan membaca kata (Macleod, 1992).

Fenomena Stroop ini akhirnya diketahui oleh para ahli bahwa kemampuan
seseorang untuk membaca berlangsung otomatis dan cepat dibandingkan dengan
proses penyebutan warnanya (Macleod, 1992). Proses menyebutkan warna dan
memproses kata dalam segi makna berlangsung di area berbeda pada prefrontal korteks.
Bahkan proses ini lebih rumit mengikuti tahapan dalam jejaring sel neuron di otak
(Banich, 2019). Penelitian dengan Stroop test kian menarik dengan munculnya berbagai
alat deteksi berteknologi tinggi yang secara khusus mampu mencitrakan bagian-bagian
otak serta fungsinya, seperti functional magnetic resonance imaging (fMRI) (Song &
Hakoda, 2015) atau functional near-infrared spectroscopy (fNIRS) (Yuan et al., 2021).

Melalui Stroop test kita dapat mengukur atensi atau fokus perhatian seseorang.
Atensi adalah salah satu kemampuan kognitif manusia dalam upaya memfokuskan
perhatian pada obyek tertentu. Dengan kemampuan atensinya maka otak manusia
dapat menyeleksi informasi penting yang masuk dari sekian banyak informasi yang
diserap melalui indera dalam satu waktu yang bersamaan (Solso R.L., Maclin O.H.,
2002)(Nurbaiti & Djauhari, 2021)(Barlow C. Wright, 2017). Fenomena Stoop telah
mendapatkan banyak perhatian dalam penelitian kesehatan, khususnya di bidang
psikologi kognitif (MacKinnon et al., 1985).
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Stroop test merupakan instrumen sedehana yang menggunakan kata berwarna.
Saat ini banyak stimulus yang dikembangkan oleh para peneliti, tidak terbatas hanya
menggunakan kata warna. Stimulus gambar dimanfaatkan ketika Stroop test diberikan
kepada anak-anak (Graf et al., 1995). Penggunaan kata berwarna lainnya, seperti table,
chair, street dan lain-lain. (Ben-Haim et al., 2016).

Penelitian Stroop test sudah dilengkapi dengan alat bantu berupa komputer dan
aplikasinya yang memudahkan proses pengambilan data serta pemberian stimulus
secara otomatis (Penner et al., 2012).

Salah satu penelitian yang unik dilakukan oleh tim peneliti hewan yaitu
mengukur kemampuan kognitif hewan primata. Stroop test yang digunakan adalah
stimulus gambar bukan kata berwarna, salah satunya contohnya tampak pada gambar 1

(Hopper et al., 2021)

Gambar 1. Contoh Stimulus Gambar pada Penelitian Stroop Test
(Hopper et al., 2021)

Metode Stroop test yang klasik menggunakan kata berwarna sebagai stimulus.
Dalam sebuah penelitian Stroop test dengan komputer biasanya stimulus kata berwarna
dimunculkan pada layar komputer. Stimulus kata berwarna disiapkan dalam dua jenis
yaitu kata berwarna bersifat sinkron dan asinkron. Kata berwarna sinkron adalah kata
berwarna yang ditulis sama antara makna kata dengan warnanya. Misalnya kata “biru”
akan tercetak dengan tinta warna biru. Kata berwarna asinkron adalah sebaliknya
(Nurbaiti, 2017).

Kata berwarna yang disusun secara asinkron, artinya kata yang dituliskan
berbeda dengan warna untuk mencetak tulisannya. Contoh kata berwarna asinkron
seperti pada gambar 2 (Redish, 2004). Maka ketika seseorang diminta untuk
menyebutkan warna dari kata berwarna asinkron, ia akan mengalami kesulitan
menyebutkan warnanya dalam waktu singkat. Kesulitan ini menyebabkan ia perlu
waktu lebih panjang untuk bisa menyebut warna dengan tepat.
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Gambar 2. Contoh Stimulus Kata Berwarna Asinkron
(Redish, 2004)

Dalam metode Stroop test, setelah stimulus dipaparkan kepada seseorang, maka
ia akan diminta untuk memberikan respon. Respon biasanya dengan memencet tombol.
Pada penelitian Stroop test dengan komputer, maka salah satu tombol pada papan
keybord dijadikan target respon. Ketika tombol ditekan itu menjadi petanda atau batas
dalam mengukur panjangnya waktu yang diperlukan seseorang dimulai dari munculnya
stimulus kata berwarna hingga respon diberikan. Dalam penelitian dengan Stroop test
ini dikenal sebagai respon-time atau waktu respon (Nurbaiti, 2017).

Penelitian tentang kondisi adiksi banyak menggunakan Stroop test. Salah satunya
adalah penelitian Nurbaiti (2017) yang telah mengukur respon pada anak-anak usia
sekolah menengah atas yang merokok dan tidak merokok. Stimulus kata berwarna pada
penelitian ini diambil kata-katanya dari merek rokok-rokok terkenal di Indonesia
(Nurbaiti, 2017).

Penelitian Morooka (2012) menggunakan kata-kata berbahasa Jepang untuk
anak-anak Jepang berusia 6-14 tahun. Penelitiannya bertujuan mengevaluasi
kemampuan atensi dan kontrol anak-anak dalam masa tumbuh kembangnya dan
dilakukan dengan dua metode, yaitu Stroop test dan Go/No Go (Morooka et al., 2012).

Penelitian yang terkait dengan gangguan makan telah dilakukan menggunakan
Stroop test. Kondisi psikopatologi gangguan makan diujicobakan dengan stimulus kata-
kata yang berhubungan dengan makanan, seperti: butter, dinner, sugar, meal dan baker
(Huon, 1995).

Pengukuran tingkat stress disertai dengan pengukuran elektrokardiogram (EKG)
dan respon elektrodermal dilakukan oleh Robert Gradl di Universitas Erlangen,
Nuerberg, Jerman menggunakan virtual reality. Subyek penelitian berada dalam ruang
penelitian Stroop secara virtual (Stroop-room) dan diberikan instruksi untuk menunjuk
pilihan yang tepat sesuai dengan stimulus yang muncul (Gradl, 2020). Tampilan Stroop-
room tampak pada gambar 3.
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Gambar 3. Contoh Stroop-Room pada Penelitian Stroop Test Menggunakan
Virtual Reality (Gradl, 2020)

Pengembangan instrumen untuk mengukur tingkat stress pada manusia
menggunakan stimulus Stroop test juga dilakukan oleh tim peneliti Indonesia.
Instrumen ini dilengkapi dengan alat lainnya, yaitu Galvanic Skin Response (GSR),
pengukur temperatur tubuh dan EKG (Satria Muhardiani et al., 2020).

Metode Stroop test juga dimanfaatkan untuk mendeteksi tingkat keletihan pada
pekerjaan di jasa perhubungan, seperti para operator kereta api (Kusumaningsari et al.,
2014). Penelitian ini bermanfaat dalam upaya meminimalkan resiko terjadinya
kecelakaan. Stroop test digunakan untuk menilai efek distraksi atau gangguan fokus
perhatian yang mungkin dialami oleh para operator selama bertugas mengatur berbagai
proses dalam jalur lalu lintas kereta api. Fokus perhatian yang terganggu akan merusak
konsentrasi operator dan berpengaruh pada tingkat kewaspaan mereka. Disamping
distraksi ada hal lain yang turut mempengaruhi yaitu kondisi lelah saat bekerja.

I11 METODE

Studi ini dilakukan dengan metode review artikel. Bahan-bahan artikel review
dikumpulkan dari laman Google Scholar dengan kata kunci pencarian “Stroop test and
health” atau “Stroop test dan Kesehatan”. Dari kumpulan artikel yang diperoleh diseleksi
kembali sesuai dengan kebutuhan. Artikel yang terpilih adalah yang memenubhi kriteria
sebagai berikut: artikel dalam bentuk teks lengkap yang dapat diunduh secara bebas,
tidak termasuk sumber pustaka yang berbentuk artikel review, dan artikel berisi konten
yang sesuai dengan tema, yaitu sejarah penemuan metode Stroop test, prinsip dasar
penggunaan metode ini dan pemanfaatannya dalam penelitian di bidang kesehatan.

IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Stroop test menjadi metode pengukuran yang digunakan secara luas dengan
berbagai variasi dalam penggunaannya untuk penelitian bidang kesehatan. Stimulus
yang semula hanya berupa kata dan warna atau kata berwarna berkembang menjadi
berbagai jenis, seperti variasi kata dalam beragam bahasa (Nurbaiti, 2017)(Morooka et
al., 2012)(Huon, 1995)(Ben-Haim et al., 2016) atau gambar (Redish, 2004)(Graf et al.,
1995). Bahkan penelitian dengen Stroop test dilakukan juga untuk menganalisa aspek
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kognitif dari manusia dalam berbagai tingkatan usia hingga penelitian pada hewan
(Nurbaiti, 2017)(Morooka et al., 2012)(Hopper et al., 2021)

Lingkup penelitian menggunakan Stroop test di area yang luas ini membutuhkan
adaptasi instrumen Stroop test yang spesifik sesuai dengan tujuan penelitian. Stimulus
yang berbeda akan menimbulkan respon yang berbeda. Untuk itu penggunaa Stroop test
yang sesuai perlu dipersiapkan dalam tahapan penelitian. Hal ini diharapkan agar hasil
pengukuran dengan Stroop test bermakna. Persiapan instrumen Stroop test yang sudah
teruji aspek validitas, reabilitas dan konsistensinya menjadi prosedur yang perlu
dilakukan dengan baik (Savas et al., 2020).

Stroop test dalam penggunaannya untuk mengukur respon atensi seseorang
dipengaruhi banyak faktor. Aspek yang mempengaruhi hasil pengukuran diantaranya
adalah variasi usia, jenis kelamin dan tingkat pendidikan dari orang yang menjadi
subyek penelitian (Wim Var der Elst et al., 2006).

Penggunaan Stroop test dengan berbagai perangkat pendukung seperti komputer
dan aplikasinya, atau pemanfaatan virtual reality tentu membutuhkan adaptasi khusus
dalam pengembangan instrumen Stroop test (Penner et al., 2012)(Gradl, 2020).

Metode Stroop test erat kaitannya dengan proses kognitif seseorang. Paparan
stimulus Stroop test dapat tersimpan dalam memori seseorang dan mempengaruhi hasil
ketika dilakukan paparan berulang. Untuk itu persiapan instrumen dengan pemberian
stimulus secara random dan dikode dengan baik akan memberikan hasil pengukuran
berkualitas (Pan et al., 2019). Uji

Penggunaan Stroop test makin berkembang seiring dengan banyaknya studi di
bidang neurosains untuk mengungkap fungsi dan kerja otak. Perkembangan alat
pencitraan otak seperti fMRI dan fNIRS mempermudah para ahli menganalisa respon
otak dengan berbagai stimulus yang diberikan (Song & Hakoda, 2015)(Yuan et al., 2021).

\Y KESIMPULAN

Stroop test dengan stimulus kata berwarna menjadi metode penelitian yang
banyak digunakan di bidang kesehatan. Berbagai variasi stimulus, perangkat pendukung
dan tujuan penelitian membuat metode Stroop test terus berkembang. Implementasi
metode ini membutuhkan persiapan instrumen Stroop yang spesifik, agar diperoleh
hasil pengukuran yang bermakna.
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